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Abstrak

Tuntutan dari pembelajaran fisika adalah terjadinya peningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
sehingga tidak hanya mampu secara kognitif dan psikomotorik melainkan peserta didik juga mampu berpikir
secara sistematis, objektif dan kreatif. Tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran fisika seringkali ditemukan peserta didik yang bermalas-malasan dalam mengikuti
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat antusias belajar fisika dan mengetahui
indikator yang menunjukkan persentase tertinggi dan persentase terendah dalam antusias belajar fisika
peserta didik kelas X MIPA MAN 2 Sumedang Tahun Ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 37
orang peserta didik. Data diperoleh melalui angket yang berisi 30 pertanyaan, kemudian persentase skor
dihitung berdasarkan kategori pertanyaan untuk setiap indikator. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profil antusias belajar fisika peserta didik di MAN 2 Sumedang termasuk ke dalam kategori tinggi dengan
persentase 78%. Artinya terdapat keantusiasan dari peserta didik untuk belajar fisika. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai studi awal bagi peneliti selanjutnya dengan berbagai aspek lainnya.

Kata Kunci: Antusias, Fisika, Pembelajaran
1. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk membuat manusia menjadi mengerti dan paham dengan
segenap keterampilan dan pengetahuan. Perkembangan zaman yang semakin pesat menyebabkan pendidikan
saat ini memiliki peran yang sangat penting dan memerlukan beberapa perubahan agar dapat relevan dengan
perubahan zaman (Kurniawan et.al, 2017; Wijaya et al., 2016). Pentingnya pendidikan dikarenakan majunya
sebuah negara dilihat dari kualitas pendidikannya. Menurut Permatasari (2015) parameter kualitas suatu
bangsa dapat dilihat dari kondisi pendidikannya. Pendidikan dijadikan salah satu jalan untuk meningkatkan
kualitas suatu negara karena pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir
sehingga akan menghasilkan kualitas yang berkesinambungan. Pendidikan bertujuan untuk menjadikan
manusia berakhlak mulia, bertakwa, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, mampu berkarya dll (Widya et
al., 2019; Wibawa, 2019). Pendidikan dilakukan agar peserta didik dapat berkembang sesuai dengan
potensinya (Ma’ruf, 2019). Pendidikan yang ditempuh didalamnya terdapat proses pembelajaran berbagai
mata pelajaran termasuk mata pelajaran fisika.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari kejadian-kejadian alam yang bersifat fisik dan dapat dikaji
melalui kegiatan eksperimen atau pengamatan. Ilmu fisika dapat dipelajari melalui pengamatan, eksperimen,
dan teori yang kemudian hasilnya dapat dijadikan fakta, konsep, prinsip, dan hukum (Sari et al., 2018; Wahyuni
et al., 2018). Pembelajaran Fisika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis
peserta didik yang menggunakan konsep dan prinsip Fisika agar dapat menjelaskan peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari (Inggit et al., 2021). Tuntutan dari pembelajaran Fisika adalah terjadinya peningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik sehingga mereka tidak hanya mampu secara kognitif dan psikomotorik melainkan juga
mampu berpikir secara sistematis, objektif dan kreatif (Pratama et al., 2015). Tuntutan tersebut dapat terpenuhi
jika guru dan peserta didik bersama-sama antusias dalam melaksanakan pembelajaran Fisika (Sari et al, 2018).

Tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Fisika seringkali ditemukan
peserta didik yang bermalas-malasan dalam mengikuti pembelajaran. Mereka menganggap mata pelajaran
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Fisika itu sulit. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Aminudin et al. , (2016) sebagian peserta didik
menganggap mata pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang sulit. Ketika guru memulai pembelajaran hanya
setengah dari jumlah peserta didik yang menyimak dan antusias belajar. Selain itu, jumlah siswa yang
mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru selalu kurang dari 50%. Sikap buruk yang
ditampilkan peserta didik saat belajar fisika linear dengan hasil belajar mereka yang rendah pada mata
pelajaran fisika. Antusias belajar fisika erat hubungannya dengan prestasi dan hasil belajar peserta didik (Sari,
N. et al, 2018; Shidik, 2020; Oktalia, 2017; Charli, 2019). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi antusias belajar fisika peserta didik maka prestasi belajarnya pun akan tinggi (Kurniawan, et al., 2017;
Wati et al, 2017; Jaba et al., 2018).

Penemuan fakta di lapangan tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada guru fisika MAN 2
Sumedang mengenai antusias belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Fisika. Guru fisika MAN 2
Sumedang mengatakan bahwa antusias belajar fisika kelas X MIPA kurang baik. Peserta didik sering terlambat
mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat antusias belajar fisika dan mengetahui indikator
yang menunjukkan persentase tertinggi dan persentase terendah dalam antusiasme belajar Fisika peserta didik
kelas X MIPA MAN 2 Sumedang Tahun Ajaran 2021-2022. Data hasil penelitian dapat dilakukan sebagai
rujukan untuk mengembangkan media pembelajaran, kurikulum pembelajaran dan model pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif survey. Penelitian ini dilaksanakan di MAN
2 Sumedang yang terletak di Kecamatan Sumedang Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai dengan bulan November 2021. Subjek penelitian ini adalah kelas X MIPA sebanyak 37 peserta didik.
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup berisi 30 pertanyaan. Pertanyaan ini
merupakan pengembangan dari 5 indikator yang diujikan. Indikator tersebut diantaranya 1) ketekunan dalam
belajar; 2) ulet dalam menghadapi kesulitan; 3) minat dan ketajaman perhatian dalam belajar; 4) berprestasi
dalam belajar; 5) mandiri dalam belajar.

Analisis data yaitu menghitung skor hasil angket untuk mengetahui seberapa antusias peserta didik
terhadap belajar fisika. Setelah data angket terkumpul kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil angket diberi skor jawaban untuk setiap item pertanyaan. Penentuan skor
tersebut didasarkan skala pilihan jawaban. Adapun rubrik penilaian angket antusias belajar fisika ditunjukkan
oleh tabel 1.

Tabel 1 Rubrik Penilaian Antusias Belajar

Pilihan Jawaban Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-Kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Hasil angket yang telah diberi skor kemudian dianalisis secara deskriptif persentase menggunakan
persamaan sebagai berikut.

P = % x 100%
Keterangan:
P : Persentase skor antusias belajar
F : Perolehan skor
N : Skor maksimum
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Setelah diketahui skor untuk semua peserta didik yang telah menjawab pertanyaan pada angket kemudian
dihitung persentase antusias belajar fisika berdasarkan indikator. Adapun cara menghitung persentase tiap
indikator dari angket antusias belajar fisika menggunakan rumus sebagai berikut.

X
M=7x100%

Keterangan:

M - Persentase indikator antusias belajar fisika

X : Skor yang diperoleh peserta didik dari setiap indikator
Y : Skor ideal setiap indicator

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan kriteria deskriptif
persentase yang menggunakan jenjang interval kualitatif

Tabel 2 Kategori Antusias Belajar Fisika

Kategori Persentase
Sangat Tinggi 85% < skor < 100%
Tinggi 70% < skor < 85%
Sedang 55% < skor < 70%
Rendah 40% < skor < 55%
Sangat Rendah 0% < skor < 55%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan penelitian ini terfokus pada antusias belajar peserta didik pada pembelajaran fisika.
Wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran fisika dihasilkan bahwa peserta didik tidak antusias
ketika dihadapkan dengan pembelajaran fisika. Kesulitan penerapan pembelajaran fisika dikarenakan peserta
didik kurang termotivasi dalam belajar fisika. Hal tersebut juga disebabkan oleh durasi belajar mereka di rumah
yang terlalu lama akibat pandemi Covid-19. Pandangan guru mata pelajaran fisika peserta didik yang serius
dalam belajar fisika dibawah 50%. Hal ini didukung oleh dari sekian jumlah peserta didik kelas X, yang sering
mengumpulkan tugas hanya sebagian. Untuk mengatasi masalah tersebut guru berupaya melakukan
pendekatan yakni berbicara dari hati ke hati dengan peserta didik, memberi nasihat, dan motivasi. Hal tersebut
dimaksudkan agar peserta didik dapat merubah sikap buruknya menjadi lebih antusias terhadap pembelajaran
fisika.

Pada penelitian ini hasil angket diperoleh dari seluruh peserta didik kelas X MIPA MAN 2 Sumedang
Tahun Ajaran 2021/2022 sebanyak 37 peserta didik. Angket dibagikan melalui google form. Total skor dari
jawaban kemudian dianalisis dan dikategorikan menjadi antusias tinggi, antusias sedang atau antusias rendah.
Profil antusias belajar fisika peserta didik kelas dapat dilihat pada tabel 3. Data pada tabel 3 menunjukkan
profil antusias belajar peserta didik kelas X MIPA yang bersekolah di MAN 2 Sumedang sebagian besar
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan rentang skor 121-144 sebanyak 49% dari total 37 peserta didik.

Tabel 3 Profil Antusias Belajar Fisika

Rentang Skor Kategori Jumlah
87-104 Rendah 4
105-119 Sedang 15
121-144 Tinggi 18

Jika direpresentasikan ke dalam bentuk grafik maka profil antusias belajar fisika peserta didik dapat dilihat
persentasenya pada gambar 1.
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Profil antusias belajar fisika
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Gambar 1 Grafik profil antusias belajar fisika peserta didik

Jumlah peserta didik yang termasuk ke dalam kategori rendah lebih sedikit dengan perolehan skor total 87-
104 sebanyak 11% dari pada jumlah peserta didik yang termasuk ke dalam kategori sedang dengan perolehan
skor total 105-119 sebanyak 40%.

Secara keseluruhan profil antusias belajar fisika peserta didik termasuk ke dalam kategori tinggi
dengan persentase skor 78%. Artinya terdapat keantusiasan peserta didik untuk belajar fisika. Hasil penelitian
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., (2017) yang mengukur tingkat antusias belajar
peserta didik menggunakan indikator serupa. Simpulan yang diperoleh adalah yaitu antusias belajar peserta
didik termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Gustiawan (2021) yang
menunjukkan hasil bahwa sebagian besar peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika. Hal
serupa dikatakan oleh (Muhajir, 2018) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa antusias belajar peserta
didik termasuk dalam kategori tinggi. Namun hasil kajian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asria et al, (2021) bahwa antusias belajar peserta didik termasuk dalam kategori sedang. Hal yang berbeda
juga diungkapkan oleh Sharfina & Tantri (2018) dalam penelitiannya tentang antusias belajar peserta didik
menunjukkan bahwa sebagian besar dari jumlah peserta didik diantaranya termasuk ke dalam kategori tidak
antusias ketika mengikuti pembelajaran fisika. Menurut Sari et al., (2018) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa antusias belajar fisika termasuk dalam kategori rendah dikarenakan kurangnya ketertarikan peserta
didik untuk belajar fisika.

Profil antusias belajar fisika peserta didik berdasarkan indikator dapat dilihat pada gambar 2. Gambar
2 menunjukkan persentase skor antusias peserta didik berdasarkan setiap indikator

Persentase skor antusias belajar fisika berdasarkan
indikator

100

80
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2
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Gambar 2 Grafik persentase skor antusias belajar fisika berdasarkan indikator

o o o
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Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator yang memiliki persentase skor tertinggi adalah indikator ke-1
yaitu ketekunan dalam belajar dengan persentase 85%. Skor tersebut menunjukkan bahwa profil antusias
belajar fisika peserta didik termasuk ke dalam kategori baik untuk indikator ketekunan dalam belajar. Hasil
ini didukung penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2017) bahwa antusias peserta didik dalam segi ketekunan
dalam belajar termasuk dalam kategori tinggi. Hal yang sama juga diperoleh oleh (Wahyuni, 2021) dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa ketekunan belajar peserta didik termasuk dalam kategori tinggi.
Indikator ketekunan dalam belajar juga termasuk dalam kategori tinggi dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Dananjaya et al, (2017).

Ketekunan dalam belajar dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik meningkat. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Tamardiyah (2017) bahwa dalam diri peserta didik penting sekali bagi mereka untuk tekun
dalam belajar agar memperoleh prestasi belajar yang terbaik. Menurut llma (2021) ketekunan belajar
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo et al., (2017) bahwa ketekunan menjadi sangat penting karena banyak
pembelajaran yang memerlukan waktu dan kesuksesan tidak mungkin terjadi dalam waktu yang singkat.
Ketekunan ini dapat diperoleh dengan meningkatkan hubungan antara motivasi diri dengan proses belajar. Hal
ini didukung oleh pernyataan dari Utami et al., (2017) bahwa motivasi berperan dalam menentukan ketekunan
belajar dimana peserta didik akan termotivasi dalam mempelajari sesuatu dengan baik dan tekun apabila
terdapat harapan untuk dapat memperoleh hasil belajar yang baik.

Sedangkan untuk indikator dengan skor terendah adalah indikator ke ke-5 yaitu mandiri dalam belajar
dengan persentase skor 65%. Skor ini termasuk ke dalam kategori sedang. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ansori, Y., & Herdiman, 2019) yang melakukan penelitian antusias belajar
peserta didik pada aspek kemandirian belajar termasuk dalam kategori rendah. Kemandirian dalam belajar
dapat dipengaruhi oleh pengaturan dalam diri peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh
Purwaningsih & Herwin, (2020) bahwa penyebab rendahnya kemandirian peserta didik adalah karena
kedisiplinan dan regulasi diri peserta didik. Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh Yanti & Kasyadi
(2020) bahwa rendahnya kemandirian belajar dikarenakan peserta didik masih kurang dalam mengefektifkan
waktu. Hal yang lain diungkapkan oleh Deasy (2020) bahwa kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa
individu yang belajar hanya akan sampai pada perolehan hasil belajar. Hal yang berbeda juga dinyatakan oleh
Woi & Prihatini (2019) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa rendahnya kemandirian belajar dapat
disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri dari peserta didik. Kemandirian belajar dapat menyebabkan
perbedaan keberhasilan peserta didik yang berbeda-beda (Hasanah et al., 2020). Adapun persentase  skor
keseluruhan antusias belajar fisika peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Persentase Skor Antusias Belajar Fisika Peserta Didik

Indikator Jumla | Rerata Skor (skala 1- | Persentas
h 5) e
Ketekunan dalam belajar 1417 157,4 85,1%
Ulet dalam menghadapi kesulitan 904 150,6 81,4%
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar | 831 138,5 74,8%
Berprestasi dalam belajar 734 146,8 79,3%
Mandiri dalam belajar 487 121,7 65,8%
Rerata Keseluruhan 874,6 143,0 77,3%

Berdasarkan tabel 4 secara keseluruhan persentase skor antusias belajar fisika peserta didik termasuk ke dalam
kategori tinggi dengan perolehan skor rata-rata sebesar 77,3%. Hal ini menandakan bahwa ada keantusiasan
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belajar fisika dalam diri peserta didik kelas X MIPA di MAN 2 Sumedang. Dengan kategori tersebut
seharusnya hasil belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi fisika. Hal
ini karena tingginya antusias belajar fisika peserta didik dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik pada
materi fisika tinggi pula (Ristiana, 2017). Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Aina et al., (2021) bahwa
hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari keantusiasan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Peserta
didik yang aktif bertanya dalam proses pembelajaran menandakan adanya keantusiasan belajar dalam diri
peserta didik (Amin et al., 2018).

Profil antusias belajar fisika peserta didik berdasarkan skor terendah dan skor tertinggi ditunjukkan
oleh tabel 5.

Tabel 5 Skor Antusias Belajar Fisika Peserta Didik Berdasarkan Skor Terendah dan Tertinggi

Kategori Jumlah Rerata Skor
Terendah 87 58
Tertinggi 144 96

Pada tabel 5 dapat dilihat profil antusias belajar fisika peserta didik berdasarkan skor terendah dan skor
tertinggi dari 37 responden. Skor terendah antusias belajar fisika ada pada peserta didik yang memperoleh skor
total 87. Sedangkan skor tertinggi antusias belajar fisika ada pada peserta didik yang memperoleh skor total
144. Hal ini menunjukkan adanya antusias belajar fisika dari peserta didik. Peserta didik yang memperoleh
skor terendah dikarenakan pada indikator ke-3 (minat dan ketajaman perhatian dalam belajar) dan indikator
ke-5 (mandiri dalam belajar) mendapat skor paling rendah yaitu masing-masing. Sementara skor tertingginya
ada pada indikator ke-1 (ketekunan dalam belajar).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Profil Antusias Belajar Fisika Peserta Didik Pada Metode
Hybrid Learning di Salah Satu MAN Sumedang diperoleh kesimpulan bahwa profil antusias belajar fisika
peserta didik termasuk ke dalam kategori tinggi dengan persentase skor 78%. Profil antusias belajar fsika
dilihat dari banykanya peserta didik adalah sebanyak 49% (18 peserta didik) peserta didik termasuk ke dalam
kategori tinggi, sebanyak 40% (14 peserta didik) termasuk ke dalam kategori sedang dan sebanyak 11% (5
peserta didik) termasuk ke dalam kategori rendah. Kemudian skor indikator antusias belajar fisika peserta didik
dari mulai yang terendah sampai tertinggi adalah indikator ke-5, indikator ke-4, indikator ke-3, indikator ke-
2, dan indikator ke-1. Indikator yang memperoleh skor tertinggi adalah indikator ke-1 (ketekunan dalam
belajar) dengan perolehan persentase skor 85% sedangkan indikator yang memperoleh skor terendah adalah
indikator ke-5 (mandiri dalam belajar). Skor antusias belajar fisika yang tertinggi ada pada peserta didik yang
mendapat skor 144 sedangkan skor antusias belajar fisika yang terendah ada pada peserta didik yang mendapat
skor 87. Hal ini dikarenakan pada indikator ke-3 dan indikator ke-5 peserta didik mendapat skor paling rendah.

Walaupun dalam penelitian ini profil antusias peserta didik berada pada kategori tinggi namun tetap
saja peneliti mengalami keterbatasan yaitu ada beberapa peserta didik yang menjawab pertanyaan tidak sesuai
dengan kondisi real. Hal tersebut dapat disebabkan oleh peserta didik yang salah mengartikan maksud dari
pertanyaan sehingga menimbulkan jawaban yang tidak sesuai. Saran bagi peneliti selanjutnya yang melakuan
penelitian serupa diharapkan item pertanyaan dapat melalui uji validitas dan keterbacaan terlebih dahulu. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi awal bagi peneliti selanjutnya dengan berbagai aspek lainnya.
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